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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sidik ragam tinggi bibit dan tambahan tinggi bibit 

 

Sidik ragam tinggi bibit 

  

Sumber 

keragaman 
db 

jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah  
F hitung F tabel Keterangan 

Perlakuan  8  454591.000a 56823,875  217,994  2,51 S  

M 2 609.852 304.926 1.170 3,55 NS 

V 2 377.185 188.593 .724 3,55 NS 

M * V 4 2.230.593 557.648 2.139 2,93 NS 

Error 18 4.692.000 260.667       

Total 26 459.283.000         

Keterangan: 

NS : Tidak beda nyata 

S    : Beda nyata 

 

 

Keterangan: 

NS : Tidak beda nyata 

S    : Beda nyata 

 

 

 

 

 

 

Sidik ragam tambahan tingggi bibit 

  

Sumber 

keragaman 
db 

jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah  
F hitung 

F 

tabel 
Keterangan 

Perlakuan  8  278.074a  34,760  42,650  2,51 S 

M 2 160.074 80.037 98.227 3,55 S 

V 2 58.963 29.481 36.182 3,55 S 

M * V 4 59.037 14.759 18.114 2,93 S 

Error 18 14.667 .815       

Total 26 2.720.000         
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Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun dan berat segar tajuk 

 

Sidik ragam jumlah daun 

  

Sumber 

keragaman 
db 

jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah  
F hitung F tabel Keterangan 

Perlakuan  8 2648.333a  331,042  262,940  2,51  S  

M 2 6.741 3.370 2.676 3,55 NS 

V 2 13.407 6.704 5.324 3,55 S 

M * V 4 27.259 6.815 5.412 2,93 S 

Error 18 22.667 1.259       

Total 26 2.671.000         

Keterangan: 

NS : Tidak beda nyata 

S    : Beda nyata 

 

Sidik ragam berat segar tajuk 

  

Sumber 

keragaman 
db 

jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah  
F hitung F tabel Keterangan 

Perlakuan  8  6356465,00  794,558  32,513  2,51 S  

M 2 7.046.741 3.523.370 .144 3,55 NS 

V 2 71.111.185 35.555.593 1.455 3,55 NS 

M * V 4 256.529.259 64.132.315 2.624 2,93 NS 

Error 18 439.898.000 24.438.778       

Total 26 6.796.363         

Keterangan:  

NS : Tidak beda nyata 

S    : Beda nyata  
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Lampiran 3. Sidik ragam berat kering tajuk dan berat segar akar 

Keterangan:  

NS : Tidak beda nyata 

S    : Beda nyata  

 

Sidik ragam berat segar akar 

  

Sumber 

keragaman 
db 

jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F hitung F tabel Keterangan 

Perlakuan  8  95784.000a  1197,25  14,085  2,51 S 

M 2 3.408.074 1.704.037 2.002 3,35 NS 

V 2 1.947.185 973.593 1.144 3,35 NS 

M * V 4 4.858.370 1.214.593 1.427 2,93 NS 

Error 18 15.322.000 851.222       

Total 26 111.106.000         

Keterangan:  

NS : Tidak beda nyata 

S    : Beda nyata  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sidik ragam berat kering tajuk 

  

Sumber 

keragaman 
db 

jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F hitung F tabel Keterangan 

Perlakuan  8  1156329.667  144541,208  19,357  2,51 S 

M 2 3.330.667 1.665.333 .223 3,55 NS 

V 2 3.888.667 1.944.333 .260 3,55 NS 

M * V 4 101.267.333 25.316.833 3.390 2,93 S 

Error 18 134.409.333 7.467.185       

Total 26 1.290.739.000         
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Lampiran 4. Sidik ragam berat kering akar dan berat segar bibit 

 

Sidik ragam berat kering akar 

 

Sumber 

keragaman 
db 

jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah  
F hitung F tabel Keterangan 

Perlakuan 8 1.318.741 164,842 3,312  2,51 S 

M 2 303,630 151,815 3,050 3,55 NS 

V 2 145,407 72,704 1,461 3,55 NS 

M * V 4 869,704 217,426 4,368 2,93 S 

Error 18 896,000 49,778       

Total 27 12501,000         

Keterangan:  

NS : Tidak beda nyata 

S    : Beda nyata  

 

Sidik ragam berat segar bibit 

  

Sumber 

keragaman 
db 

jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 
F hitung F tabel Keterangan 

Perlakuan  8 7997558.333  999694,792  34,741  2,51 S 

M 2 16.096.889 8.048.444 .280 3,55 NS 

V 2 91.301.556 45.650.778 1.588 3,55 NS 

M * V 4 309.039.556 77.259.889 2.687 2,93 NS 

Error 18 517.602.667 28.755.704      

Total 26 8.515.161         

Keterangan:  

NS : Tidak beda nyata 

S    : Beda nyata  
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Lampiran 5. Sidik ragam berat kering bibit 

 

Sidik ragam berat kering bibit 

 

Sumber 

keragaman 
db 

jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah  
F hitung F tabel Keterangan 

Perlakuan 8 124.966.000 15620,75 1,867  2,51 NS 

M 2 2169,556 1084,778 0,130 3,55 NS 

V 2 4834,667 2417,333 0,289 3,55 NS 

M * V 4 117961,778 29490,444 3,525 2,93 S 

Error 18 150592,667 8366,259       

Total 27 1545660,000         

Keterangan:  

NS : Tidak beda nyata 

S    : Beda nyata  
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Lampiran 6. Pengakayakan tanah dan pemberian pupuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengayakan tanah regosol 

 

Tanah regosol 

 

Penimbangan pupuk kascing 

 

Penimbangan pupuk guano 

 

Pemberian pupuk guano 

 

Pemberian pupuk kascing 
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Lampiran 7. Pemberian pupuk NPK, penyiraman dan pengukuran 

 

 

Pemberian pupuk NPK 

 

Pemberian air pada bibit 

 

Perlakuan pada minggu 1 

 

Perlakuan pada minggu ke 4 

 

Pengukuran tinggi bibit 

 

Pembongkaran bibit 
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Lampiran 8. Pembersihan akar dan penimbangan bibit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan akar bibit  

 

Persiapan bibit dibawa ke lab 

 

Menimbang berat segar akar 

 

Menimbang berat segar tajuk 

 

Menimbang berat segar bibit 

 

Persiapan pembungkusan bibit 
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Lampiran 9. Pengovenan bibit dan pengukuran berat kering bibit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan oven bibit 

 

Menyusun bibit di dalam oven 

 

Bibit siap untuk di oven 

 

Menimbang berat kering bibit 

 

Menimbang berat kering tajuk 

 

Menimbang berat kering akar 


